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This study aims to describe the Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) learning model assisted by alphabet cards to
improve reading comprehension skills in second grade students of SD
Negeri 1 Babadan, Boyolali Regency. This research uses a qualitative
approach by using Classroom Action Research (PTK). Data were
collected through interviews with teachers and students, observation of
teacher and student activities, written and oral tests, and
documentation. Data validity was tested using triangulation of sources
and time. The results of the study showed an improvement in students'
reading comprehension skills. In the pre-action phase, the written test
completion rate increased from 20% to 35% in cycle I and reached 80%
in cycle II. For the oral test, the completion rate increased from 5% in
cycle I to 80% in cycle II. Observations also showed an increase in
effectiveness, with the average percentage of teacher observations
increasing from 80.47% (cycle I) to 87.55% (cycle II), and student
observations increasing from 79.11% (cycle I) to 86.42% (cycle II). The
CIRC learning model assisted by alphabet cards that has been applied
can improve the reading comprehension skills of second grade students
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of SD Negeri 1 Babadan, Sambi, Boyolali in the 2024/2025 academic
year.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Bahasa Indonesia ialah mata pelajaran di sekolah yang melatihkan empat
keterampilan berbahasa yakni berupa berbicara, membaca, menyimak, dan menulis.
Kegiatan membaca dapat menambah suku kata, melatih daya nalar, melatih
pengetahuan, dan mampu memberikan respon tentang materi dari isi bacaan
kalimat serta paragraf (Ambarita et al., 2021). Membaca pemahaman adalah
keahlian wajib ditingkatkan untuk menambah wawasan peserta didik terhadap
informasi dan pengetahuan, memahami arti dari teks yang sudah selesai dibaca.
Kesulitan membaca seringkali dialami oleh peserta didik, pada kelas rendah di
sekolah dasar menghadapi hambatan dalam pembelajaran terkait membaca kisaran
85% (Fauzi, 2018).

Masalah Penelitian
Peserta didik mengalami kesulitan membaca huruf, kata, dan kalimat

sehingga pemahaman membaca akan berkurang dan peserta didik sulit menghafal
huruf-huruf dari A sampai Z. Kesulitan membaca ini mengakibatkan kesulitan
belajar karena membaca sangat penting untuk menambah ilmu pengetahuan atau
wawasan bagi peserta didik (Islamiyah et al., 2022). Pemahaman membaca yang
rendah membuat peserta didik kesulitan menemukan ide pokok serta kalimat
penting teks bacaan (Tusfiana & Tryanasari, 2020). Masalah membaca yang dialami
peserta didik yaitu pembelajaran yang hanya berpusat pada guru (Santika & Sudiana,
2021). Proses pembelajaran yang belum menggunakan media pembelajaran saat
membaca kurang meningkatkan keterampilan membaca peserta didik (Suyatno,
2022).
Keadaan Terkini Penelitian

Media berperan penting dalam pembelajaran guna tercapainya tujuan
pembelajaran, minat dan motivasi peserta didik meningkat (Gustini & Samsudin,
2022). Minimnya kemahiran membaca pemahaman peserta didik ditunjukkan dari
ketidakmampuan mereka memahami isi bacaan dan belum dapat
mengidentifikasikan kalimat utama dalam teks. Pada materi bahasa Indonesia
peserta didik mengalami kesulitan, dikarenakan keterampilan guru yang kurang
optimal saat memberikan pembelajaran serta kurang dalam mengendalikan materi
dan metode atau media yang tepat belum digunakan guru ketika pembelajaran
berlangsung (Anzar & Mardhatillah, 2017). Kesulitan membaca menimbulkan
berbagai hambatan bagi peserta didik dalam mengenali huruf, kata, dan kalimat
sehingga pemahaman membaca akan berkurang. Kesulitan pemahaman membaca
suatu bacaan kurangnya kebiasaan membaca, kekeliuran mengenal kata,
pemahaman yang keliru, dan sebagainya (Hasanah & Lena, 2021).
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan
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Penelitian ini penting dilakukan karena kemampuan membaca pemahaman
peserta didik masih rendah jika dibiarkan berlarut-larut maka peserta didik akan
kesulitan dalam memahami isi bacaan di kelas yang lebih tinggi, media belajar
memainkan peran krusial agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Wawancara
yang dilakukan peneliti mengungkapkan bahwa beberapa peserta didik masih
kesulitan membaca dan memahami teks. Model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah salah satu cara efektif untuk
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan membaca mereka. Model ini
mengintegrasikan membaca dan menulis secara terpadu melalui kerja kelompok
kooperatif (Fitria, 2024). Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pentng
untuk pendidikan, khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan
berbantuan media alphabet card. Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Berbantuan Media Alphabet Card (Peserta Didik Kelas II Sekolah Dasar Negeri 1
Babadan Kabupten Boyolali)”

METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yakni kualitatif dengan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang memiliki dua siklus. Setiap siklus meliputi
perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi. Metode kualitatif adalah metode
yang memahami suatu masalah secara mendalam dengan data deskriptif untuk
menyelesaikan masalah (Yusanto, 2019). PTK merupakan kegiatan penelitian yang
dilaksanakan guru di kelas dengan tujuan meningkatkan kualitas dan hasil belajar
peserta didik dengan penggunaan model pembelajaran tertentu (Azizah, 2021).
Subjek penelitian yaitu 10 peserta didik kelas II dari SD Negeri 1 Babadan dan guru
kelas V. Data diperoleh menggunakan teknik wawancara, observasi, tes (tertulis dan
lisan), dan dokumentasi. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan waktu.
Selanjutnya, analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
diakhiri dengan penarikan simpulan.
HASIL

Kegiatan pratindakan yang dilakukan diperoleh nilai pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Kemampuan Membaca Pemahaman

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 1, Februari, 2026, Halaman. 362-370

365

Interval Frekuensi Persentase (%)
40-48 1 10%
49-57 0 0%
58-66 5 50%
67-75 2 20%
76-84 2 20%

Jumlah Peserta Didik 10 100%
Rata-Rata 63,4
Jumlah yang tuntas 2 20%
Jumlah yang tidak tuntas 8 80%

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada tes awal, hanya 2 (20%) dari 10 peserta
didik berhasil memperoleh nilai di atas KKM 75. Sebaliknya, 8 peserta didik (80%)
tdak mencapai KKM. Nilai terendah adalah 40 (diperoleh oleh 1 peserta didik),
sementara nilai tertinggi adalah 80 (diperoleh oleh 2 peserta didik). Tes awal
diperoleh rata-rata keseluruhan mencapai 63,4. Data awal ini akan digunakan
sebagai pembanding untuk melihat efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dengan media alphabet card setelah diterapkan.
Tabel 2 menyajikan perolehan nilai peserta didik siklus I.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Tertulis Kemampuan Membaca
Pemahaman Siklus

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa pada Siklus 1, persentase ketuntasan belajar
peserta didik masih jauh dari target. Pertemuan 1, hanya 30% peserta didik yang
mencapai KKM 75, dengan 70% lainnya belum tuntas. Sedangkan pertemuan 2, ada
sedikit peningkatan, yaitu 40% tuntas dan 60% belum tuntas. Nilai tertinggi yang
dicapai peserta didik pada kedua pertemuan adalah 80. Namun, nilai terendah pada
pertemuan 1 adalah 27, dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 60. Secara
keseluruhan, Siklus 1 belum berhasil mencapai target indikator pencapaian kinerja
tes hasil belajar 80% dengan KKM 75.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Tertulis Kemampuan
Membaca Pemahaman Siklus II

Tabel 3 menunjukkan pada pertemuan 1 peserta didik dengan nilai memenuhi KKM
75 yaitu 70% berjumlah 7 peserta didik dan pada pertemuan 2 peserta didik yang
memenuhi KKM yaitu 90% berjumlah 9. Sedangkan untuk persentase perserta didik
yang belum tuntas pada pertemuan 1 yaitu 30% sebanyak 3 dan pertemuan 2 yaitu
10% berjumlah 1 peserta didik. Peserta didik yang nilainya di bawah KKM, akan ada
remidi di luar jam pelajaran. Mereka akan mengerjakan soal evaluasi tambahan
setelah mendapatkan bimbingan dari guru tentang materi yang masih sulit. Dari
data yang ada, ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar di
pertemuan 1 dan 2.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Tertulis Kemampuan Membaca
Pemahaman

Pratindakan Siklus I Siklus II
Nilai Tertinggi 80 80 90
Nilai Terendah 40 43,5 70,5
Rata-Rata 63,4 64,15 81,1
Ketuntasan Klasikal (%) 20% 35% 80%

Tabel 5. Perbandingan Hasil Tes Lisan Kemampuan Membaca Pemahaman

Tabel 4 dan 5 diketahui bahwa persentase ketuntasan tes tertulis peserta didik pada
pratindakan, siklus I, dan siklus II sebesar 45%. Selanjutnya, persentase ketuntasan
tes lisan peserta didik pada siklus I ke siklus II sebesar 75%. Peserta didik yang
belum memenuhi KKM, diadakan kegiatan remidi pada setiap siklulsnya dan
didampingi guru agar peserta didik lebih mudah menangkap materi yang diajarkan.

Siklus I Siklus II
Nilai Tertinggi 65 85
Nilai Terendah 30 65
Rata-Rata 48 79
Ketuntasan Klasikal (%) 5% 80%
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Setiap siklus menunjukkan peningkatan, membuktikan bahwa model pembelajaran
CIRC berhasil dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam materi teks
cerita rakyat Bahasa Indonesia.

PEMBAHASAN
Hasil nilai tes lisan pertemuan pertama siklus I dari 10 peserta didik terkait

kemampuan membaca pemahaman belum ada yang tuntas dari KKM 75. Peserta
didik pada pertemuan pertama ini masih kesusahan untuk menjawab pertanyaan
secara langsung oleh guru sehingga nilai tertinggi 50 dan terendah 20. Rata-rata
nilai pada pertemuan pertama siklus I ini yaitu 36. Pertemuan 1 pada siklus 1 pada
tes lisan ini peserta didik masih belum menguasai kemampuan membaca
pemahaman.

Hasil nilai tes lisan pertemuan kedua pada siklus I terdapat 1 peserta didik
yang tuntas dalam melakukan tes lisan sehingga 9 peserta didik yang lain masih
belum tuntas. Peserta didik pada pertemuan kedua ini ada peningkatan dari
pertemuan sebelumnya, sudah bisa menjawab secara lisan tetapi belum terlalu
lancar dan masih ragu dengan apa yang mereka ucapkan. Pada pertemuan ini, nilai
tertinggi yang dicapai adalah 80 dan nilai terendah adalah 40. Rata-rata nilai untuk
pertemuan ini adalah 60. Melihat hasil tersebut, Siklus I belum mencapai standar
keberhasilan yang ditentukan penelitian, yaitu 80%. Oleh karena itu, tindakan Siklus
II akan dilaksanakan.

Hasil nilai tes lisan pertemuan pertama siklus II dari 10 peserta didik mengenai
kemampuan membaca pemahaman KKM 75 terdapat 70% yang tuntas berjumlah 7
peserta didik dan 30% yang tidak tuntas berjumlah 3 peserta didik. Peserta didik
pada pertemuan pertama ini masih sudah bisa menjawab pertanyaan secara
langsung oleh guru tetapi masih kurang percaya dengan apa yang mereka jawab.
Pada Siklus II pertemuan 1, hasil tes lisan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan membaca pemahaman siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu
80, dengan nilai terendah 60. Rata-rata nilai peserta didik pada pertemuan ini
adalah 76, menandakan penguasaan yang baik terhadap materi.

Hasil nilai tes lisan pertemuan kedua siklus II ada 9 peserta didik yang
memenuhi KKM dalam melakukan tes lisan sehingga 1 peserta didik yang lain masih
belum tuntas. Pertemuan kedua ini ada peningkatan dari pertemuan sebelumnya.
Peserta didik sudah bisa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru tanpa rasa
ragu dengan jawaban yang mereka jawab, sehingga mereka sudah paham apa yang
telah mereka baca. Nilai tertinggi pada pertemuan ini yaitu 90 dan nilai terendah
yaitu 70. Rata-rata nilai pada pertemuan dua ini yaitu 82. Data dari setiap tindakan
menunjukkan peningkatan yang jelas dalam kemampuan membaca pemahaman
peserta didik.

Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran CIRC menekankan kerja
sama kelompok, peserta didik saling membantu dalam memahami teks,
mengidentifikasi topik, meringkas, dan menyusun kembali informasi. Penggunaan
media alphabet card membantu dalam pembelajaran membaca pemahaman peserta
didik kelas II, sehingga memudahkan mereka dalam proses pengenalan dan
pemahaman bacaan. Menurut Sudiarni & Sumantri, (2019), bahwa model CIRC
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secara signifikan meningkatkan pemahamanr bacaan peserta didik sekolah dasar,
mereka menemukan bahwa interaksi antar peserta didik dalam kelompok kecil
memfasilitasi pemahaman lebih mendalam dibandingkan pembelajaran individual.
Menurut Dewi et al., (2025), juga mengungkapkan bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman dengan mempunyai lima langkah diantaranya,
tahap pembuka, pembentukan kelompok, pengenalan konsep, presentasi dan
penguatan. Menurut Panut, (2021) bahwa menekankan pentingnya media konkret
dan interaktif dalam meningkatkan literasi awal peserta didik. Media visual seperti
kartu huruf dapat memperkuat koneksi antara simbol dan makna, yang esensial
untuk pengembangan kemampuan membaca (Priyandini et al., 2024).

Berdasarkan uraian di atas, peningkatan bertahap dalam skor tes tertulis dan
lisan dalam penelitian ini membuktikan bahwa model CIRC berbantuan media
alphabet card berhasil memfasilitasi peningkatan kemampuan membaca
pemahaman. Menurut Munawir et al., (2025), menjelaskan bahwa media
pembelajaran yang tepat dapat menumbuhkan minat dan keingnan yang baru dan
meningkatkan rangsangan serta motivasi dalam pembelajaran serta pembelajaran
yang aktif, bahkan berdampak signifikan secara psikologis. Menurut Latifah et al.,
(2023), juga mengungkapkan bahwa peserta didik merasa senang karena mudah
dalam memahami materi saat pembelajaran berlangsung memakai media
pembelajaran. Pencapaian KKM 75 menunjukka bahwa Sebagian besar peserta didik
telah mencapai tingkat penguasaan materi yang diharapkan. Media alphabet card
juga mengatasi masalah pengenalan kata dan pemahaman dasar, ketuntasan belajar
peserta didik menunjukkan peningkatan di setiap siklus, dengan target indikator
kinerja baru tercapai pada siklus II serta kenaikan hasil belajar ini sebagai hasil dari
penerapan model pembelajaran CIRC dengan bantuan media alphabet card yang
dilakukan secara efektif. Hal ini terbukti dari terpenuhinya indikator capaian
penelitian sebesar 80%, baik dari segi jumlah peserta didik yang tuntas maupun
persentasenya.-masing.

KESIMPULAN
Berdasarkan data yang terkumpul dari dua siklus tindakan di sekolah, dapat

diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC berbantuan media
alphabet card dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik
kelas II SD Negeri 1 Babadan, Sambi, Boyolali Tahun Ajaran 2024/2025. Hal ini
dibuktikan oleh meningkatnya rata-rata skor tes membaca pemahaman pada setiap
akhir siklus serta keterlibatan dan keaktifan peserta didik ketika kegiatan
pembelajaran. Terbukti juga media ini dapat membantu menarik minat peserta
didik serta mempermudah pemahaman bacaan, sehingga guru dapat
menggunakannya sebagai media bantu dalam pembelajaran membaca. Penelitian ini
menambah wawasan mengenai penerapan model pembelajaran CIRC berbantuan
media alphabet card dalam kemampuan membaca pemahaman. Hasil penelitian
memperkuat teori bahwa pembelajaran kooperatif, khususnya model CIRC, efektif
dalammeningkatkan pemahaman bacaan karena melibatkan interaksi sosial, diskusi,
dan kerja kelompok. Model pembelajaran ini efektif dalam mengatasi berbagai
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kendala belajar, menjadikan model pembelajaran ini sebagai opsi yang bisa
diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
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